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KATA PENDAHULUAN

Menurut tjatatan® sedjarah, agama Islam mulai masuk Tiongkok pada
permulaan masa Keradjaan Tang (617-907). Seribu tiga ratus tahun kemu-
dian, kaum Muslimin di Tiongkok kini berdjumlah lebih kurang 10 djuta
orang. Mereka terbagi mendjadi 10 bangsa, jaitu bangsa® Hui, Uigur,
Kazak, Kirgiz, Tadjik, Tartar, Uzbek, Tungsiang, Sala dan Pauan. Mereka
sebagian besar berpusat di Tiongkok Barat Laut, jakni di Sintjiang, Kansu
dan Tjinghai, dan diantaranja djuga terdapat tidak sedikit bangsa Hui jang
tersebar di-kota® dan desa® dipedalaman.

Dalam sedjarah jang amat pandjang, kaum Muslimin dari berbagai
bangsa di Tiongkok ber-sama® dengan bangsa Han serta bangsa? lainnja,
telah mempererat kerdja sama dalam lapangan ekonomi dan kebudajaan, dan
bahkan telah ber-kali* melawan agresi dari luar. Akan tetapi, hubungan
kedudukan antara bangsa® itu tidak sederadjat. Setelah Republik Rakjat
Tiongkok berdiri pada tahun 1949, barulah mereka itu memperoleh kebe-
basan bersama. Selama lima tahun ini Pemerintah Rakjat Pusat melaksana-
kan politik persamaan terhadap bangsa® dan politik kemerdekaan beragama,
dan berkat politik jang bidjaksana itulah, maka dalam lima tahun ini kaum
Muslimin dari pelbagai bangsa di Tiongkok telah memperoleh kemadjuan
jang amat besar, baik dalam lapangan politik dan ekonomi, maupun dalam
kebudajaan,

Dalam lapangan politik, Pemerintah dengan luas mendirikan daerah?
otonom di-tempat® jang banjak didiami bangsa® minoritet. Hingga kini telah
didirikan daerah® otonom bangsa® jang beragama Islam jang sederadjat
dengan kabupaten, ialah Daerah Otonom Bangsa Hui Sihaiku dan Daerah
Otonom Bangsa Hui Hetung jang masing?® di Kansu, Daerah Otonom Bangsa
Kazak Ili dan Daerah Otonom Bangsa Kirgiz Kizilsu jang masing? di Sin-
tjiang, dam lain’nja. (Daerah?® otonom ini menurut Undang® Dasar akan diu-
bah mendjadi keresidenan otonom.) Disamping itu, pada pertengahan tahun
pertama 1955 akan didirikan pula daerah otonom Sintjiang jang terutama
terdiri dari bangsa Uigur. Dengan dilaksanakannja politik otonomi kedaerah-
an ini, muntjullah be-ribu? kader Muslimin dari berbagai bangsa, dan karena-
nja tjita? mereka mendjadi tuan rumah untuk mengurus sendiri urusan dalam
terkabullah dengan amat lantjarnja.

Dalam lapangan ekonomi, tidak sadja produksi pertanian, peternakan
dan keradjinan tangan kaum Muslimin memperoleh kemadjuan jang amat
besar, tetapi pada beberapa tempat jang banjak didiami oleh kaum Muslimin
djuga mulai dibangun industri’ modern, sebagai tjontoh Sintjiang misalnja.
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Boleh dikatakan, bahwa pada masa jang lampau di Sintjiang hampir tidak
ada industri apapun, tetapi sekarang disitu telah didirikan pabrik® modern
Jang tidak sedikit djumlahnja. Sedangkan djumlah nilai produksi perin-
dustriannja pada tahun 1954 bertambah 36 kali lipat apabila dibandingkan
dengan tahun 1949, Sebelum pembebasan, sebagian kaum Muslimin jang
tinggal dikota ada dalam keadaan menganggur, tetapi berkat perhatian dan
bantuan Pemerintah, mereka kini semua telah turut serta dalam berbagai
pekerdjaan pembangunan negeri. Dalam lapangan kebudajaan dan pendidik-
anpun telah diperoleh kemadjuan® jang njata. Murid? sekolah rendah dan

sekolah menengah pada umumnja bertambah kira? satu kali lipat semendjak
pembebasan,

Dalam lapangan kehidupan agama dapat dikatakan, bahwa kaum Mus-
limin di Tiongkok bebas dalam segala hal. Kemerdekaan beragama serta
adat-istiadat mereka di-mana® selalu mendapat penghargaan dan perhatian
penuh. Kini diseluruh negeri terdapat beberapa puluh ribu buah masdjid,
dan diantaranja ada djuga jang didirikan pada masa Keradjaan Tang, seperti
Masdjid Kuangta di Kota Kuangtjou dan Masdjid Fenghuang di Kota Hang-
tjou. Hampir tiap?’ masdjid mendirikan sekolah agama. Bahkan, dalam un-
dang?® Tiongkok Baru jang berhubungan dengan adat-istiadat agama Islam,
dibuat pula peraturan® chusus jang harus diperhatikan. Selain itu, selama
beberapa tahun ini Pemerintah djuga memberikan banjak sekali bantuan
untuk keperluan perbaikan beberapa buah masdjid jang bersedjarah. Pada
tahun 1953, kaum Muslimin di Tiongkok membentuk Perhimpunan Islam
Tiongkok, suatu organisasi agama jang bersifat nasional.

Berdasarkan keadaan® seperti apa jang telah diuraikan diatas, dapatlah
diketahui bahwa kaum Muslimin Tiongkok itu sangat tjinta kepada tanah
airnja, djuga sangat tjinta akan penghidupannja jang damai dan bahagia.
Disamping itu, merekapun sangat bersimpati kepada saudara®mja Muslimin
jang mengalami tindasan disegala pelosok didunia ini dan jang sedang dengan
gagah perwira berdjuang untuk mentjapai kebebasan nasional dan per-
damaian,

Gambar? jang kami kumpulkan ini masih djauh dari sempurna. Namun
kami jakin, bahwa dengan gambar® ini para pembatja akan dapat sekedar
mengetahui tentang keadaan penghidupan kaum Muslimin di Tiongkok Baru.
Demikianlah maksud kami.

Achirnja, kami sampaikan salam kami kepada segenap alim ulama dan
umat Islam jang tjinta damai.

Peking 19565



CHINESE MOSLEMS

Islam first came to China at the beginning of the Tang Dynasty (617-907).
Today, after 1,300 years, the Huis, Uighurs, Kazakhs, Khalkhas, Tadjiks,
Tartars, Uzbeks, Tunghsiangs, Salas and Paoans — with a total population of
ten millions — hold the Moslem faith. For the most part China’s Moslems
live in compact communities in the Northwest, in Sinkiang, Kansu and Ching-
hai Provinces, but the Hui people are also found in cities and villages in other
parts of the country.

During this long period — some thirteen centuries — the Chinese Moslems
have played a full part in the life of the country, economically and culturally,
and with the Hans and other fellow citizens have helped to defend
their country from foreign aggression. But there was no equality between
the nationalities. It was not until 1949, when the People’s Republic of
China was founded, that the Chinese Moslems, together with all their fellow
citizens, were liberated from discriminatory practices. Now, for the last five
years, under the Central People’s Government, they enjoy equal rights and
religious freedom, and already they have taken great strides forward, polit-
ically, economically and culturally.

Where the national minorities live in compact communities, the People’s
Government gave them regional autonomy, and helped them establish au-
tonomous areas and organs of self-government. So far, Moslem autonomous
areas of county or higher levels include the Hsihaiku Hui Autonomous Chou
and the Hotung Hui Autonomous Chou in Kansu Province, and the Ili Kazakh
Autonomous Chou and Kizilsu Khalkhas Autonomous Chox in Sinkiang. (An
autonomous chou is larger than”an autonomous county but smaller than an
autonomous region.) Another autonomous region with the Uighurs as the
majority nationality will be set up in Sinkiang Province by July 1955.

In putting regional autonomy into effect, minority nationals have come
out as government workers. This is greatly appreciated in the Moslem com-
munities, where they see now the fulfilment of their age-long hopes, with
Moslem affairs administered by Chinese Moslems themselves.

The traditional occupations of the pastoral areas have made rapid pro-
gress already. Agriculture, animal husbandry and handicrafts have all in-
creased both in productivity and output. Industry is already established in
some of the Moslem autonomous areas, for example, in Sinkiang. Formerly



there was no industry worth mentioning there, but now modern factories
have sprung up, and the total value of industrial output in 1954 was 37 times
that of 1949. Unemployed Moslems in the cities of course benefited from
the Central People’s Government’s programme, and are found work in the

great programme of national construction, no longer overlooked, or dis-
criminated against.

The work of education is really tackled seriously now, and the number

of primary and secondary school pupils is now double the figure before
liberation.

Finally, the Chinese Moslems now enjoy full religious freedom. Their
faith, customs and mode of living are respected and receive due considera-
tion. There are tens of thousands of mosques throughout China, some of
which date back to the time when Islam first came to China, like the Huai-
sheng Mosque in Canton (now known as the Kuangta Mosque), or the Feng-
huang Mosque in Hangchow. Nearly every mosque now has its own mad-
rasah, and all Moslems have full freedom to practise their religion. This
right has behind it the force of law. Since liberation, the People’s Govern-
ment has made large financial grants so that a number of historic mosques
may be repaired and beautified. And finally, the Moslems of China have set
up the All-China Islamic Association, a religious body, which covers the
whole nation.

Inspired and invigorated by their new—ft?ulld happiness, Chine_se Mos-
lems profoundly love their country and the life of peace and equality t,hegf
now enjoy. They feel a burning sympathy for the.lr hre-thren who suffer
from oppression and have still to struggle for national independence and

peace.

The accompanying pictures give but a few glimpses of Chinese. Moslems.
We hope that they will, however, help the reader to get a general idea of the
thriving life they now lead in New China,

Salaam to all peace-loving Moslems!
Peking 1955
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